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KATA PENGANTAR I

Puji syukur kepada Tuhan YME atas rahmat dan karunia-
Nya, sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Sebagai
Centre yang berfokus pada peningkatan pengajar bahasa, salah
satunya adalah pengajar BIPA, SEAMEO QITEP in Language
(SEAQIL) selalu berinovasi dalam pengembangkan program-
progam ke-BIPA-an. Sejak tahun 2016 sampai 2023, SEAQIL
telah melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
ke-BIPA-an, seperti webinar ke-BIPA-an, pelatihan bagi pengajar
BIPA, penyusunan Standar Kompetensi Pengajar (SKP) BIPA,
serta penyusunan silabus dan buku terkait BIPA.

Pengembangan buku tentang BIPA mulai dilakukan pada
tahun 2022. SEAQIL mengembangkan lima buku tentang BIPA,
salah satunya buku berjudul Media Pembelajaran BIPA. Media
pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran. Media
pembelajaran tidak hanya menghadirkan aspek visual dan
audio yang menarik dan mudabh, tetapi juga dapat mengaitkan
materi pembelajaran dengan dunia nyata, menjadikannya
lebih bermakna, relevan, dan kontekstual bagi para pemelajar.
Dalam era dengan teknologi yang terus berkembang, media
pembelajaran dalam pengajaran BIPA juga menjadi salah satu
aspek yang penting untuk diketahui para pengajar BIPA.
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Penyusunanbukuinimelibatkan parapenulisyangmerupakan
pengajar BIPA yang kompeten dan berpengalaman. Setelah
proses penyusunan selesai, buku ini juga telah diujicobakan
kepada beberapa pengajar BIPA di Indonesia pada pertengahan
tahun 2023. Hasil uji coba tersebut dijadikan landasan para
penulis buku untuk perbaikan dan finalisasi buku.

Selanjutnya, kami ingin mengucapkan terima kasih yang
tulus kepada tim penulis dan tim pengembang buku ini yang telah
dengan penuh dedikasi menyusun karya yang berharga ini. Kami
juga berharap bahwa buku ini akan memberikan manfaat yang
besar bagi para pengajar BIPA. Semoga buku ini memberikan
wawasan yang dalam tentang penggunaan media pembelajaran
dalam pengajaran BIPA.

Jakarta, November 2023

P rektur, /

Dia-an Muniroh, Ph.D.
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A. Gambaran Umum

Saat ini pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) telahmengalamiperkembangan pesat. Sepertipembelajaran
bahasa lainnya, pengajar BIPA juga menggunakan berbagai media
yang dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Media
pembelajaran bahasa Indonesia yang dimaksud mengacu pada
alat dan bahan yang digunakan oleh pendidik untuk memfasilitasi
pembelajaran bahasa dalam ruang kelas formal dan lingkungan
digital. Dengan kemajuan teknologi dan komunikasi informasi,
pengajar BIPA memiliki akses ke peluang baru untuk memasukkan
media pembelajaran yang positif ke dalam praktik mengajar
mereka. Untuk itu, buku ini dirancang untuk mempermudah
pengajar menggunakan berbagai media yang dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran BIPA.

Buku ini disusun sebagai perwujudan Standar Kompetensi
Pengajar (SKP) BIPA yang telah disusun oleh SEAMEO QITEP in
Languange, khususnya untuk menunjang penggunaan media
dalam pembelajaran BIPA. Buku ini merupakan rangkaian
buku tentang BIPA berdasarkan SKL BIPA, Silabus Kompetensi
Profesional, dan Silabus Kompetensi Pedagogis.

Dalam buku ini, para peserta pelatihan diberikan contoh
media dan penggunaannya. Beberapa contoh dalam buku ini
merupakan hasil diskusi pengalaman penulis buku, tetapi tidak
menutup kemungkinan pelatih dapat menambahkan pengalaman
lain sesuai dengan kelas yang diampu.

Buku ini dibagi atas empat bagian disesuaikan dengan
kebutuhan pelatihan pada kompetensi profesional maupun
kompetensi pedagogis.
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1. Perangkat Pembelajaran BIPA (mencakup pengertian
perangkat pembelajaran, pengertian media pembelajaran,
macam-macam media pembelajaran bahasa, dan media
pembelajaran BIPA)

2. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Media dalam
Komunikasi dengan Pemelajar dan Antarpengajar

3. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Media dalam
Memperluas Wawasan

4. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Media untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran BIPA

Pada setiap bab terdapat beberapa definisi dan contoh-
contoh media. Pada bagian akhir setiap bab disediakan lembar
refleksi yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman
pelatih. Selain itu, pada bagian akhir juga disediakan latihan yang
dapat digunakan untuk pemahaman peserta pelatihan.

B. Tujuan Pelatihan

Buku ini diharapkan mampu memberikan gambaran urutan
atau bagian yang dapat dilatihkan kepada para peserta pelatihan.
Pengajar BIPA perlu mengetahui dan menguasai penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk kebutuhan
pengajaran mereka. Selain itu, TIK juga menjadi salah satu
kompetensi yang perlu dimiliki pengajar BIPA terkait dengan
penggunaan TIK ini. Oleh karena itu, penggunaan TIK perlu
menjadi materi pelatihan tersendiri agar pengajar BIPA mampu
memanfaatkan TIK secara efektif dan efisien di dalam kelas.
Namun, penggunaan TIK ini tidak tertutup pada pendistribusian
atau penyampaian materi saja. Penggunaan TIK ini juga terkait
dengan kompetensi profesional pengajar. Pengajar perlu
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melakukan aktualisasi diri dengan pengetahuan mengenai TIK
untuk komunikasi dengan pemelajar maupun dengan sesama
pengajar.

C. Pemetaan Materi
Buku ini terdiri atas empat bab, yaitu
Bab | Perangkat Pembelajaran BIPA

Bab Il TIK sebagai Media dalam Komunikasi dengan Pemelajar
dan Antarpengajar

Bab 11l TIK sebagai Media dalam Memperluas Wawasan

Bab IV TIK sebagai Media untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran BIPA

Pada Bab I, pembahasan mengenai beberapa hal terkait
perangkat pembelajaran BIPA dan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang dibahas merupakan bagian dari perangkat
yang dapat digunakan dalam pembelajaran BIPA. Selain itu,
terdapat juga macam-macam media pembelajaran dalam
kelas bahasa pada umumnya. Pada Bab I, hal-hal terkait TIK
menjadi fokus utama. Mulai dari pengertian teknologi informasi
dan komunikasi, dilanjutkan dengan peranan teknologi dalam
komunikasi antara pengajar dengan pemelajar dan komunikasi
antarpengajar. Selanjutnya, pada Bab Ill, akan dibahas mengenai
peran TIK dalam memperluas wawasan. Ini terkait dengan salah
satu kompetensi yang dimiliki seorang pengajar dalam bagian
kompetensi profesional adalah dapat mengembangakan atau
mengaktualisasikan diri. Pada bagian terakhir, yaitu Bab 1V,
pembahasan akan fokus pada pembelajaran BIPA. Sebelum
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masuk pada peranan TIK sebagai media pembelajaran BIPA,
pelatih perlu memberikan gambaran umum mengenai SKL
BIPA, serta kemahiran dan pengetahuan tata bahasa dalam
kelas BIPA. Kemudian, pembahasan menuju pada penggunaan
TIK dalam pembelajaran BIPA. Contoh-contoh yang diberikan
dapat dikembangkan lebih lanjut oleh pelatih sesuai dengan
pengalaman yang dimiliki pelatih.

D. Metode Pelatihan

Metode yang digunakan pelatih dapat disesuaikan dengan
kondisi dan situasi peserta pelatihan. Pelatih dapat memberikan
penjelasan teoritis terlebih dahulu, kemudian memberikan
contoh-contoh penggunaan media dari hasil praktik baik yang
dilakukan di dalam kelas. Selain itu, pada pelatihan dengan
durasi waktu yang panjang, pelatih dapat memberikan waktu
khusus agar peserta pelatihan dapat mencoba berbagai media.

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pelatihan ini
adalah sebagai berikut.
1. Ceramah dan tanya jawab

2. Ceramah, demonstrasi, dan praktik penggunaan media

E. Petunjuk Penggunaan Buku
Untuk memperoleh hasil pelatihan yang maksimal, pelatih
perlu melakukan beberapa hal berikut.
1. Memahami gambaran umum terlebih dahulu
2. Memahamipengertian pada setiap terminologiyangdigunakan

3. Memahami contoh-contoh media yang digunakan
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4. Memberikan contoh-contoh praktik baik pada setiap media
yang digunakan

5. Melakukan refleksi diri dengan memberikan tanda centang
pada tabel refleksi

6. Melakukan latihan secara mandiri sebelum memberikan
pelatihan
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PERANGKAT
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Pada bagian ini akan dibahas beberapa hal terkait perangkat
pembelajaran BIPA dan media pembelajaran. Media pembelajaran
yang akan dibahas merupakan bagian dari perangkat pembelajaran
BIPA. Macam-macam media pembelajaran dalam kelas bahasa
pada umumnya dan pembelajaran BIPA pada khususnya akan
dibahas lebih lanjut.

A. Pengertian Perangkat Pembelajaran

Kunandar (2014) menjelaskan bahwa setiap pengajar pada
satuan pendidikan berkewajiban untuk menyusun perangkat
pembelajaran yang lengkap dan sistematis agar pembelajaran
dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, serta memotivasi pemelajar untuk berpartisipasi aktif.
Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran memiliki peranan penting
bagi seorang pengajar sebelum memulai proses pembelajaran.
Sedangkan menurut lbrahim (dalam Trianto, 2007), perangkat
pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar
mengajar dapat berupa silabus, RPP, lembar kegiatan, instrumen
evaluasi, serta media dan alat peraga pembelajaran. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat pem-
belajaran adalah hal-hal yang diperlukan untuk mendukung tujuan
pembelajaran agar dapat terlaksana dengan baik.

B. Pengertian Media Pembelajaran

Arsyad (2017) menyebutkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatuyangdapat digunakan untuk menyampaikan
informasi dalam proses belajar mengajar. Sementara itu, Karim
(2014) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sebuah
perantara yang menghubungkan antara penyampai pesan dengan
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penerima pesan. Dalam hal ini, pesan tersebut berupa materi
belajar untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Lebih jelas
lagi, Briggs (1977) langsung memberi contoh media pembelajaran
adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi
pembelajaran, seperti buku, film, video, dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasantersebut, mediabelajaradalah sesuatu
yang dipakai dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan
informasi, dalam hal ini adalah materi pembelajaran. Media
pembelajaran tersebut harus dapat merangsang perhatian dan
minat pemelajar dalam belajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar yang baik.

C. Macam-Macam Media Pembelajaran Bahasa

Secara umum, media pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga
kategori: media visual, media audio, dan media audiovisual.

1. Maedia Visual

Media visual adalah media yang mengandalkan indra
penglihatan dalam pemanfaatannya. Buku, papan tulis,
gambar, majalah, teks artikel, foto, grafik, bagan, diagram,
infografis, dan peta adalah beberapa contoh media visual.

2. Media Audio

Berbeda dengan media visual, media audio berkaitan erat
dengan indra pendengaran dalam pemanfaatannya. Media
ini dapat berupa verbal (bahasa lisan yang berisi kata-kata
atau kalimat) atau nonverbal (bunyi-bunyian atau vokalisasi).
Beberapa contoh media audio di antaranya adalah rekaman
dialog dan lagu.
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3. Media Audiovisual

Media audiovisual adalah media yang menggabungkan
media visual dan media audio, seperti film, video musik, buku
bersuara, dan lain sebagainya.

Sementara itu, Hamid dkk. (2020) menambahkan satu media
pembelajaran yang disebut media serbaneka.

Media Serbaneka

Media pembelajaran ini adalah sebuah media yang
disesuaikan dengan potensi di suatu daerah, di sekitar
sekolah, atau di lokasi lain dalam masyarakat yang
dapat dimanfaatkan dalam pengajaran. Dengan kata lain,
media serbaneka ini adalah media pembelajaran yang
bersumber pada sesuatu atau hal yang ada di sekitar proses
pembelajaran. Dalam media serbaneka, lingkungan, adat
istiadat, atau budaya sebuah masyarakat dapat juga menjadi
media pembelajaran.

Dalam pengajaran bahasa, media-media yang disebutkan

di atas tentu dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
bahasa.

D. Media Pembelajaran BIPA

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, media-media di

atas dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bahasa,
khususnya BIPA. Akan tetapi, penggunaan media-media tersebut
harus disesuaikan dengan tingkat pemelajar, jenis kemahiran,
serta tujuan pembelajaran. Arsyad (2017) menjelaskan bahwa
syarat pemilihan media pembelajaran yang baik harus sesuai
dengan tujuan dan sasaran, praktis, luwes, bertahan, bermutu,
serta mudah digunakan pengajar.

10 -
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Media Visual
Modul/buku pelajaran

Media visual yang sering digunakan dalam pembelajaran
BIPA adalah modul atau buku pelajaran. Media ini biasanya
berupa suatu perangkatyangterdiri atas beberapakomponen,
seperti lembar petunjuk, lembar kegiatan, lembar kerja,
lembar kunci kerja, lembar tes, dan lembar kunci tes. Media
ini dapat digunakan untuk pembelajaran secara mandiri atau
bersama pengajar.

Gambar

Media ini berupa gambar-gambar menarik tentang sesuatu,
seperti kendaraan, makanan, negara, dan bendera. Gambar-
gambar tersebut dapat diambil dari majalah, internet, atau
yang lainnya. Media penyajiannya pun dapat beragam
tergantung ketersediaan fasilitas di tempat pembelajaran.
Gambar-gambar tersebut dapat berupa lembaran kertas,
kartu berukuran kecil, potongan gambar di layar komputer, dan
slide OHP. Media ini dapat digunakan untuk melatih kemahiran
berbicara atau menulis. Pemelajar diminta untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan gambar tersebut, baik secara lisan
maupun tulis. Untuk tingkat yang lebih tinggi, gambar tersebut
dapat diganti menjadi bagan, diagram, atau infografis.

Teks bacaan

Mediainiberupateks ataubacaanlengkap denganpertanyaan
berdasarkan teks tersebut. Materi bacaan dapat beragam
dan taraf kesulitannya berbeda-beda disesuaikan dengan
tingkat pemelajar. Media ini dapat berguna untuk melatih
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kemahiran membaca, pemahaman teks, dan melafalkan kata
atau kalimat.

Papan permainan

Jika buku yang berisi teks bacaan dan gambar dirasa kaku
atau tidak sesuai dengan tingkat pemelajar, papan permainan
seperti monopoli, ular tangga, atau scrabble dapat digunakan
sebagai media pembelajaran. Selain lebih luwes untuk
digunakan, pemelajar akan merasa terhibur dengan adanya
media ini karena tidak selalu media pembelajaran yang serius.
Melalui papan permainan, pemelajar dapat belajar tentang
aturan, perintah, dan proses dalam sebuah permainan.

Media Audio
Rekaman suara

Media ini sangat cocok dalam melatih kemampuan mendengar
dan berbicara. Rekaman suara tersebut dapat berupa monolog
atau dialog. Pengajar dapat mengambil media ini secara
autentik dari radio atau televisi. Akan tetapi, pengajar juga
dapat membuat monolog atau dialog sendiri sesuai dengan
kebutuhan dan sasaran pemelajar. Dengan adanya teknologi
saat ini, pengajar tidak akan sulit untuk membuat rekaman
suara secara mandiri.

Selain rekaman suara verbal, rekaman suara yang nonverbal
juga dapat dipakai dalam pembelajaran. Bunyi-bunyian atau
vokalisasi dapat dimanfaatkan untuk pemelajar dengan
tingkat yang lebih rendah. Media seperti ini dapat digunakan
untuk permainan, seperti menebak nama binatang dari
suaranya. Selain itu, rekaman suara berupa vokalisasi dapat
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digunakan pemelajaruntuk berlatih lafal sepertimembedakan
bunyi [I] dan [r].

Lagu

Lagu adalah media yang mudah ditemukan dan digunakan.
Akan tetapi, pengajar harus cermat memilih lagu yang akan
dipakai sebagai media pembelajaran, seperti jumlah kata
dan bentuk kosakata. Struktur kalimat dalam lagu tersebut
juga harus disesuaikan dengan tingkat pemelajar. Selain
mempelajari bahasa, media lagupun dapat digunakan
sebagai pengenalan budaya bahasa sasaran.

Media Audiovisual

Film

Selain lagu, film juga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dalam mengenalkan budaya. Untuk melatih
kemahiran berbahasa, film dapat digunakan sebagai
media pembelajaran karena mencakup audio dan visual.
Bahkan, sudah banyak film yang menggunakan takarir
yang menjadikan media ini dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran beberapa kemahiran sekaligus. Akan tetapi,
tetap harus diingat bahwa pemilihan film yang akan dipakai
sebagai media pembelajaran harus disesuaikan dengan
tingkat pemelajar dan sasaran pembelajaran. Begitu juga
dengan durasi atau waktu tayang film tersebut, harus
diperhatikan dan disesuaikan dengan kondisi pembelajaran.
Saat ini, tidak sulit untuk mencari potongan atau adegan
pendek dari sebuah film. Media sosial, seperti YouTube
atau Instagram, menyediakan tayangan pendek yang dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran.
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Musik video

Sama halnya dengan film, musik video juga dapat digunakan
sebagai media pembelajaran. Seperti media pembelajaran
lagu, musik video menambahkan visual dari lagu tersebut
agar pemelajar lebih tertarik dalam proses pembelajaran.

Buku bersuara

Perkembangan teknologi tentu saja merambah kehidupan
sehari-hari. Buku yang awalnya hanya berupa teks yang
dibaca, kini ada yang dilengkapi dengan suara untuk
membuatnya menjadi lebih menarik. Awalnya buku
bersuara ini adalah buku anak-anak, tetapi kini novel untuk
dewasa yang jumlah halamannya ratusan ada suaranya.
Buku bersuara ini tentu saja dapat dipakai sebagai media
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa. Pengajar
dapat memilih dan menentukan buku bersuara yang sesuai
dengan tingkat pemelajar dan tujuan pembelajaran.

Media Serbaneka
Lingkungan sekitar

Lingkungan sekitaryang dimaksud untuk mediapembelajaran
ini adalah hal-hal yang ada di sekitar proses pembelajaran.
Benda-benda di dalam kelas atau teman-teman sekelas
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Benda-benda
yang ada di sekitar dapat dipakai untuk pembelajaran
layaknya media visual yang sudah dijelaskan di atas. teman-
teman sekelas juga dapat dijadikan media pembelajaran, baik
audio maupun visual. Untuk media visual, pemelajar dapat
mendeskripsikan ciri-ciri fisik teman di kelas, sedangkan
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untuk media audio, teman di kelas dapat dijadikan kawan
bicara ketika berdiskusi.

b. Kunjungan belajar

Kunjungan belajar atau field trip dapat juga menjadi sebuah
media pembelajaran. Pengajar dapat memilih sebuah tempat
dan kegiatan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Proses pembelajaran dapat dilaksanakan di tempat tersebut.
Contohnya adalah mengunjungi museum. Di sana proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai macam objek yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran, seperti media visual dari objek atau koleksi
museum dan media audio dari penjelasan pemandu museum.
Selain belajar empat kemahiran berbahasa, kunjungan
belajar ini juga dapat mengenalkan budaya secara langsung
kepada pemelajar.

E. Rangkuman

Media pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari perangkat pembelajaran. Media pembelajaran dapat
dikategorikan menjadi empat: (1) Media Visual, (2) Media Audio, (3)
Media Audiovisual, dan (4) Media Serbaneka. Dalam pembelajaran
BIPA, media tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan menyesuaikan media pembelajaran tersebut
dengan tingkat dan kebutuhan pemelajar BIPA. Media visual
yang dapat dimanfaatkan antara lain modul atau buku pelajaran,
teks bacaan, dan papan permainan. Rekaman suara, baik verbal
maupun nonverbal, serta lagu adalah beberapa media yang
termasuk ke dalam media audio. Pembelajaran menggunakan
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media audiovisual dapat memanfaatkan film, musik video, atau
buku bersuara. Media serbaneka yang dapat digunakan adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran.

F. Refleksi
Tabel 1.1 Refleksi Bab | Perangkat Pembelajaran BIPA

No. Uraian Respons/Jawaban Capaian (V)
1. | Memahami Perangkat pembelajaran
pengertian adalah hal-hal yang
perangkat diperlukan untuk
pembelajaran. mendukung tujuan

pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik.

2. | Memahami Media belajar adalah
pengertian media | sesuatu yang dipakai
pembelajaran. dalam proses

pembelajaran untuk
menyampaikan informasi,
dalam hal ini adalah
materi pembelajaran.

3. | Menyebutkan Syarat pemilihan media
syarat pembelajaran: sesuai
pemilihan media dengan tujuan dan
pembelajaran. sasaran, praktis, luwes,

bertahan, bermutu,
serta mudah digunakan
pengajar.
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No. Uraian Respons/Jawaban Capaian (v)

4. | Menyebutkan Kategori media
kategori media pembelajaran: (1) Media
pembelajaran. Visual, (2) Media Audio, (3)

Media Audiovisual, dan (4)
Media Serbaneka.

5. | Menyebutkan a. Media Visual: buku/
contoh-contoh modul, teks bacaan,
media pembelajar- papan permainan
an yang dapat b. Media Audio: rekaman
digunakan sesuai suara, lagu
kmasmg?masmg c. Media Audiovisual:

ategori. film, musik video, buku
bersuara
d. Media Serbaneka:
kunjungan belajar atau
field trip
G. Latihan

Jawablah pertanyaan berikut ini.
1. Jelaskanlah kriteria pemilihan media pembelajaran yang
baik.

2. Media pembelajaran seperti apa yang cocok untuk
pembelajaran yang bermuatan budaya? Misalnya budaya
cium tangan orang yang lebih muda kepada orang yang lebih
tua.

3. Jika pemelajar diajak berkunjung ke pasar tradisional, media
pembelajaran seperti apa yang dapat diterapkan? Jelaskan.
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TIK SEBAGAI MEDIA
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DENGAN PEMELAJAR

DAN ANTARPENGAJAR

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo



Pada bagian ini akan dibahas beberapa hal terkait teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Mulai dari pengertian TIK,
dilanjutkan dengan peranan teknologi dalam komunikasi antara
pengajar dengan pemelajar, dan komunikasi antarpengajar.
Teknologi yang disasar dalam bagian ini menyangkut teknologi
komunikasi dan teknologi informasi.

A. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi

Sebelum mengenal istilah TIK, istilah awal yang digunakan
adalah teknologi informasi (TI). Istilah TI ini pertama kali
muncul pada akhir tahun 1980-an, kemudian pada tahun 1992
dengan munculnya penggunaan pertama surel, istilah teknologi
informasi mendapat perubahan menjadi teknologi informasi
dan komunikasi dikenal dengan singkatan TIK. Perubahan
istilah tersebut juga menambah makna yang menekankan pada
komunikasi, tidak hanya teknologi saja. Teknologi komunikasi
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat
bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat
yang satu ke perangkat lainnya. Dengan kata lain, berkaitan
dengan komunikasi yang menekankan pada penyampaian data
dari pemberi data atau pesan kepada penerima data atau pesan.
Sementara itu, teknologi informasi merupakan perangkat-
perangkat teknologi yang terdiri atas perangkat keras, perangkat
lunak, proses, dan sistem yang digunakan untuk membantu
proses komunikasi.

Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai beberapa
makna, di antaranya sebagai berikut.

Media Pembelajaran BIPA



Dalam kamus Oxford (1995), teknologi informasi adalah studi
atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer
untuk menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan
informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan
gambar.

Menurut United Nation dalam Sutrisno (2011) TIK merupakan
internet, telekomunikasi, peralatan teknologi informasi,
media dan penyiaran, perpustakaan dan pusat dokumen dan
berbagai peralatan lain yang berhubungan dengan aktivitas
komunikasi.

Adeya dalam Sutrisno (2011) berpendapat bahwa TIK
menyangkut elektronik yang diartikan sebagai penghitungan,
pemrosesan, penyimpanan, dan diseminasi informasi.

MenurutVictoriaTiniodalam Sutrisno (2011), TIKdidefinisikan
sebagai tujuan untuk berkomunikasi yang dilengkapi oleh
alat bantu pendukungnya untuk mengkreasi, diseminasi,
menyimpan informasi maupun mengaturnya. Untuk kegiatan
tersebut dibutuhkan komputer, internet, penyiaran radio,
televisi maupun telepon.

Rusman, dkk dalam Sutrisno (2011) menyebutkan teknologi
informasi dan komunikasi merupakan peralatan elektronika
yang terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak
serta segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan,
manipulasi, pengolahan, dan transfer atau pemindahan
informasi antarmedia.

Menurut Alessi dan Trollip et al dalam Sutrisno (2011),
TIK bukan hanya sebatas bagaimana mengoperasikan
komputer saja, tetapi bagaimana menggunakan teknologi
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untuk berkolaborasi, berkomunikasi, melakukan penelitian,
dan menyelesaikan berbagai persoalan dalam proses
pembelajaran yang semakin kompleks dan berkembang
secara dinamis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan TIK adalah teknologi
yang dipakai untuk mempermudah penyampaian informasi dari
pemberi pesan kepada penerima pesan. Fungsi dan tujuannya
dapat disesuaikan dengan penggunaannya. Dalam pembelajaran
BIPA, terdapat komunikasi antara pengajar dengan pemelajar,
baik tentang materi maupun komunikasi informal di luar jam
kelas. Selain itu, juga terdapat komunikasi antarpengajar dalam
menyiapkan dan mengkoordinasikan materi. Sebelum masuk ke
penggunaan TIK dalam pembelajaran BIPA, kita akan membahas
lebihlanjut mengenaifungsi TIK sebagai mediakomunikasiantara
pengajar dengan pemelajar dan media komunikasi antarpengajar
terlebih dahulu. Namun, tentu saja, perlu digarisbawahi bahwa
fungsi yang kita terima dari adanya TIK akan terus mengalami
perubahan, sejalan dengan adanya perubahan yang pesat
pada teknologi. Dengan demikian, materi pada buku ini dapat
disesuaikan dengan perkembangan yang ada.

Perkembangan TIK memengaruhi media yang digunakan
oleh pengajar. Pengajar dapat menggunakan beragam media
untuk komunikasi dengan pemelajar maupun dengan sesama
pengajar. Media yang dapat digunakan sebagai wadah
komunikasi, antara lain surat elektronik dan media sosial yang
menggunakan jaringan internet sebagai pendukungnya. Media
tersebut adalah media yang saat ini banyak digunakan, tetapi
tidak menutup kemungkinan dengan perubahan teknologi, media
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terbarukan akan bermunculan di masa yang akan datang. Dalam
buku ini, akan dibahas beberapa media yang dapat digunakan
pengajar dan pemelajar untuk berkomunikasi, antara lain surel,
media sosial, dan sistem manajemen pembelajaran atau Learning
Management System (LMS).

1.

Surat Eletronik (Surel)

Surel adalah media yang sering dipakai untuk mengirim
dan menerima surat secara elektronik dengan menggunakan
jaringan internet. Media ini adalah media yang tidak tertinggal
dan masih digunakan, meski sudah bermunculan berbagai
macam media sosial. Pesan yang dikirim secara individu dari
satu pengajar ke satu pemelajar, atau secara grup, menjadi
jembatan komunikasi antara semua pemelajar dengan
pengajar. Surat elektronik ini juga dapat digunakan untuk
komunikasi sesama pengajar dalam mempersiapkan materi.

Media Sosial

Istilah media sosial mengacu pada teknologi berbasis
komputer yang memfasilitasi berbagi ide, pemikiran, dan
informasimelaluijaringan dan komunitas virtual. Media sosial
berbasis internet dan memberi pengguna komunikasi konten
elektronik yang cepat, seperti informasi pribadi, dokumen,
video, dan foto. Pengguna terlibat dengan media sosial
melalui komputer, tablet, atau smartphone melalui perangkat
lunak atau aplikasi berbasis web. Sementara media sosial
ada di mana-mana di Amerika dan Eropa, negara-negara
Asia seperti Indonesia memimpin daftar penggunaan media
sosial. Berdasarkan data dari www.serayunews.com, lima
media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia
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adalah Instagram, YouTube, TikTok, Twitter, dan WhatsApp.
Penggunaan media sosial juga dapat menjadi alternatif
wadah komunikasi antara pengajar dengan pemelajar.
Pengajar dapat dengan cepat mengirim informasi dalam
bentuk teks, dokumen, video, dan foto sewaktu dan tiba tepat
di waktu yang sama kepada penerima. Media sosial ini juga
digunakan sesama pengajar untuk saling berkomunikasi
melaporkan perkembangan pemelajar, maupun untuk
pendistribusian dan penggunaan materi.

Learning Management System

Learning Management System (LMS) adalah aplikasi
perangkat lunak untuk administrasi, dokumentasi, pelacakan,
pelaporan,otomatisasi,sertapenyampaiankursuspendidikan,
program pelatihan, materi, atau program pembelajaran dan
pengembangan. Konsep sistem manajemen pembelajaran
muncul langsung dari e-Learning. Sistem manajemen
pembelajaran merupakan segmen terbesar dari pasar
sistem pembelajaran. Pengenalan pertama LMS adalah
pada akhir 1990-an. Sistem manajemen pembelajaran telah
mengalami pertumbuhan besar dalam penggunaan karena
penekanan pada pembelajaran jarak jauh selama pandemi
COVID-19. Dalam LMS ini pengajar dapat memberikan pesan
dan tugas kepada pemelajar dengan lebih terstruktur dan
dapat dilacak untuk keperluan tugas. Pengajar juga dapat
melihat perkembangan materi dan kelas dengan melacak
tugas-tugas yang telah diunggah ke LMS. Namun, memang
beberapa LMS mempunyai keterbatasan dan masih dalam
pengembangan untuk jalur komunikasi yang lebih kompleks.
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4. Media Terbarukan

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi
makin pesat. Teknologi internet 3G digantikan oleh
kecepatan internet 4G, dan kini sudah beralih ke 5G. Tentu
saja, dengan perkembangan teknologi yang terus dan cepat,
tidak menutup kemungkinan adanya media baru terbarukan
di masa yang akan datang, yang tidak dapat diprediksi jarak
waktunya sejak saat ini. Mungkin saja, tahun depan sudah
ada teknologi baru yang dapat membantu komunikasi antara
pengajar dengan pemelajar, serta antarpengajar.

B. Komunikasi Antara Pengajar dengan Pemelajar

Komunikasi memainkan peran yang sangat penting dalam
membangun karier pemelajar. Komunikasi pengajar, baik verbal
maupun nonverbal, merupakan faktor penting yang dibutuhkan
oleh pemelajar untuk menjadi sukses dalam mengejar pendidikan
mereka. Komunikasi memotivasi pemelajar untuk meningkatkan
kemampuannya. Hal ini juga mendorong pemelajar untuk
bekerja keras. Oleh karena itu, sangat penting dan perlu bahwa
pengajar harus berkomunikasi dengan pemelajar secara efektif.
Departemen harus mengamati faktor kunci untuk meningkatkan
kemampuan pemelajar melalui saluran atau wadah komunikasi
yang berbeda, diisesuaikan dengan perkembangan zaman.

Pengajar perlu membuat wadah komunikasi dengan para
pemelajar sebagai media komunikasi awal untuk perkenalan
kelas, untuk komunikasi harian mengenai materi kelas, dan
hal-hal di luar kelas. Biasanya, wadah komunikasi tersebut
dibentuk sebelum kelas dimulai. Dengan penggunaan jaringan
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komunikasi daring dan meluasnya penggunaan telepon pintar,
praktik komunikasi telah berkembang secara signifikan. Kini,
wadah komunikasi ini lebih mudah diciptakan.

Dengan adanya TIK, peluang komunikasi baru dalam
hubungan antara pemelajar dan pengajar mulai terbuka. Secara
tradisional, komunikasi antara pemelajar dan pengajar terjadi
hampir secara eksklusif di kelas atau ruang fisik lainnya, seperti
ruang pengajar. Namun, sifat hubungan ini tampaknya berubah,
menjadi lebih luas, lebih bervariasi, dan secara fisik lebih jauh
(Batista, 2021). Pemelajar tidak harus lagi pergi ke ruang pengajar
di sekolah, lembaga, atau universitas, untuk dapat bertanya
mengenai materi atau evaluasi kepada pengajar.

Di samping itu, dengan adanya TIK, komunikasi antara
pengajar dan pemelajar dapat dilakukan dengan lebih mudah.
Pengajar dan pemelajar dapat membuat wadah komunikasi
berbasis TIK yang memberikan beberapa manfaat. Manfaat
penggunaan wadah komunikasi berbasis TIK dalam komunikasi
antara pengajar dengan pemelajar antara lain sebagai berikut.

1. Mempermudah penyampaian informasi terkait pelaksanaan
kelas

Sebuah wadah komunikasi berperan penting dan
perlu untuk disediakan bagi pengajar dan pemelajar.
Wadah komunikasi tersebut disediakan untuk memastikan
informasi seputar jadwal kelas, ruangan, pembatalan kelas,
atau pergantian pengajar dapat disampaikan secara efisien.
Cara ini dapat mencegah kesalahpahaman yang mungkin
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timbul di antara pengajar dan pemelajar. Di dalam wadah
komunikasi, pengajar dapat mengulang informasi penting,
seperti aturan kelas dan jadwal selama satu periode, untuk
memastikan semua pemelajar, termasuk yang mungkin tidak
hadir atau kurang perhatian selama penjelasan awal, tetap
memiliki akses yang sama terhadap informasi yang relevan.
Terkadang, pemelajar mungkin merasa ragu atau enggan
bertanya, sehingga wadah komunikasi ini sangat membantu
dalam meminimalkan potensi ketidakpahaman. Dengan
adanya wadah komunikasi antara pengajar dan pemelajar,
semua informasi penting dapat dipastikan tersampaikan
dengan baik dan efisien.

Mempermudah pendistribusian dan penyampaian materi

Dalam proses pembelajaran, pengajar perlu memberikan
beberapa materi, baik materi utama maupun materitambahan
kepada pemelajar. Dengan adanya wadah komunikasi ini,
pengajar dapat memberikan salinan dokumen atau tautan
kepada pemelajar dengan lebih mudah. Misalnya, pengajar
dapat mengirim materi melalui surel atau di grup Whatsapp
atau Telegram atau KakaoTalk. Pemelajar, baik yang hadir
maupun yang tidak dapat hadir, mendapat kesempatan
yang sama untuk mengakses materi. Tidak seperti cara
konvensional, pemelajar tidak perlu lagi membuat janji
dengan pengajar untuk mendapatkan materi.

Mempermudah proses tanya-jawab

Terkadang ada kendala yang dihadapi pemelajar dalam
proses pembelajaran untuk dapat memahami materi ketika
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pengajar sedang memberi penjelasan secara sinkronus
di kelas, maupun secara asinkronus melalui media lain.
Tidak sedikit pemelajar merasa perlu mengecek kembali
pemahaman mereka setelah mereka mengulang materi
secara mandiri. Untuk itu, dengan adanya wadah komunikasi
berbasis teknologi daring, pemelajar dapat mengajukan
pertanyaan dari mana pun dan kapan pun kepada pengajar.
Tentu saja, dengan pertimbangan kesopanan, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan pemelajar terkait waktu. Dengan
demikian, proses tanya-jawab antara pengajar dan pemelajar
menjadi lebih efisien. Tidak menutup kemungkinan nantinya
tercipta sebuah teknologi yang dapat mempertemukan
pengajar dan pemelajar secara hologram atau real time
dengan cara yang berbeda yang memberikan manfaat sama,
yaitu mempermudah proses tanya-jawab di luar sesi kelas.

Memperkaya pengetahuan pengajar dan pemelajar

Disadari atau tidak, penjelasan tambahan yang diberikan
pengajar kepada pemelajar melalui wadah komunikasi di
luar sesi kelas memperkaya pengetahuan pemelajar. Ada
hal yang sebelumnya tidak dipahami pemelajar, menjadi
lebih jelas ketika ada komunikasi di luar sesi kelas mengenai
materi. Selain itu, dengan adanya wadah komunikasi yang
real time, pengajar dan pemelajar dapat saling bertukar
wawasan mengenai negara pemelajar atau mengenai budaya
Indonesia yang ditemui pemelajar. Misalnya, pemelajar
mengirim gambar atau video tentang hal yang mereka temui
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di Indonesia, atau mengirim tentang gambar makanan khas
mereka. Setelah itu, akan muncul diskusi ringan mengenai
gambar atau video tersebut yang akan menambah wawasan
para pembacanya. Hal ini tentu saja akan menambah
pengetahuan antara anggota dalam wadah komunikasi
tersebut, baik pengajar, maupun pemelajar.

Memberikan motivasi dengan cara yang bervariasi

Dengan adanya bantuan teknologi, bentuk komunikasi
pengajar dan pemelajar kini bervariasi, termasuk dalam
memberikan motivasi. Dalam beberapa media untuk
wadah komunikasi pengajar dan pemelajar, pengajar dapat
menggunakan beberapa jenis emotikon, gambar, atau
ilustrasi yang dapat disesuaikan dengan usia dan kebutuhan
pemelajar ketika memberi motivasi. Pengajar dapat
menggunakan gambar bergerak yang lebih kekinian untuk
pemelajar. Diikuti dengan kata-kata motivasi seperti “bagus”
yang menempel pada gambar tersebut. Pengajar tidak lagi
hanya menggunakan kata-kata saja yang biasa ditulis dalam
kertas atau diverbalkan ketika bertemu pemelajar, tetapi
kini dengan cara yang lebih bervariasi. Gambar atau ilustasi
dengan kalimat motivasi tersebut dapat disimpan oleh
pemelajar dan menjadi “suvenir" yang memberikan semangat
ketika belajar. Berikut adalah contoh-contoh gambar dengan
kalimat motivasi yang dapat digunakan.
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Gambar 2.1 Contoh Gambar Motivasi yang Dapat Digunakan Pengajar

Beberapa manfaat lainnya mungkin dirasa oleh pangajar
dan pemelajar melalui wadah komunikasi ini. Hal tersebut dapat
ditambahkan sesuai dengan kondisi dan situasi. Tentu saja,
beberapa manfaat tersebut akan terus mengalami penyesuaian
sejalan dengan terus berkembangkan teknologi infomasi dan
komunikasi.

C. Komunikasi Antarpengajar

Komunikasi antarpengajar merupakan salah satu jenis
komunikasiyang banyak digunakan juga dalam dunia pendidikan.
Jalur komunikasi ini tidak kalah penting dengan jalur komunikasi
pengajar dengan pemelajar. Pengajar yang satu dengan pengajar
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lainnya memerlukan wadah komunikasi untuk mempersiapkan
beberapa hal, termasuk silabus, RPP, maupun materi sebelum
kelas dimulai. Selain itu, pengajar juga memerlukan komunikasi
selama periode kelas berlangsung. Bentuk komunikasi
antarpengajar pun beragam.

Keberagaman bentuk komunikasi antarpengajar membuat
parapengajarperluselektifdenganwadahkomunikasiyangdipilih.
Namun, faktor lain yang juga memengaruhi pemilihan wadah
komunikasi adalah ketersediaan dan kebiasaan penggunaan
wadah komunikasi di wilayah tertentu. Ada beberapa negarayang
cenderung lebih suka menggunakan media tertentu atau ada pula
negara yang mempunyai keterbatasan dalam mengakses media
tertentu adalah dua contoh faktor yang memengaruhi pemilihan
wadah komunikasi oleh pengajar. Di Indonesia, misalnya,
penggunaan surel dan media sosial Whatsapp merupakan hal
yang biasa, tetapi belum tentu di negara lain begitu.

Antarpengajar dapat membuat wadah komunikasi berbasis
TIK yang memberikan beberapa manfaat. Berdasarkan penga-
laman beberapa pengajar, manfaat dari penggunaan wadah
komunikasi berbasis TIK dalam komunikasi antarpengajar antara
lain sebagai berikut.

1. Mempermudah diskusi dalam penyusunan silabus, RPP, dan
materi
Komunikasi dalam persiapan sebuah kelas sangat
penting. Hal ini tentu saja terkait dengan penyusunan silabus,
RPP, dan materi. Tidak jarang, pengajar yang bekerja dalam
lembaga perlu waktu lebih untuk melanjutkan penyusunan
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di luar kantor. Untuk itu, pengajar perlu wadah komunikasi
yang menghubungkan mereka ketika mereka tidak berada
pada satu tempat yang sama. Banyak pengajar yang
menggunakan surel, google drive, dan wadah komunikasi
lain untuk berkomunikasi memberi kabar terbaru mengenai
perkembangan penyusunan silabus dan hal lainnya. Berbeda
dengan pengajar di lembaga, pengajar mandiri memang
tidak memerlukan komunikasi dengan rekan pengajar.
Namun, pengajar mandiri perlu wadah komunikasi juga untuk
mendapat masukan atau ide dari pengajar lain.

Mempermudah pendistribusian dan penyampaian informasi
perkembangan kelas

Seiring berjalannya kelas, pengajar perlu mengetahui
perkembangan kelas. Terutama, hal ini dirasakan oleh
pengajar dalam lembaga yang harus bekerja sama dengan
pengajar lain dalam satu kelas. Waktu mengajar yang
tidak sama membuat beberapa pengajar memerlukan
wadah komunikasi yang mempermudah pengajar untuk
saling memberi kabar terbaru mengenai kondisi kelas, baik
perkembangan materi maupun perkembangan pemelajar.
Hal ini untuk meminimalisasi ketidaktahuan pengajar
ketika memberi materi di kelas. Pengajar tentu saja dapat
bertemu dalam satu ruangan yang sama untuk saling
Meskipun pengajar bisa berkumpul dalam satu ruangan
untuk berdiskusi, hadirnya wadah komunikasi yang dapat
diakses dari berbagai tempat dan tanpa batasan waktu dapat
mempermudah pengajar dalam bertukar informasi mengenai
kemajuan kelas dengan lebih efisien.
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3. Mempermudah penyebaran bahan penelitian

Pengajar tidak hanya bertugas mengajar di kelas, tetapi
juga ada beberapa kewajiban lainnya, seperti membuat
penelitian. Untuk mempermudah akses dan penyebaran
materi penelitian, pengajar dapat memanfaatkan wadah
komunikasi antarpengajar. Misalnya, pengajar dapat dengan
mudah mengirim pesan secara real time untuk meminta
tolong pengajar lain mengisi kuesioner yang disiapkan. Hal
ini tentu saja sangat membantu menciptakan efisiensi waktu
kerja pengajar. Pengajar tidak perlu lagi pergi ke lembaga lain,
menghabiskan waktu dalam perjalanan untuk memberikan
kuesioner.

4. Memperkaya wawasan pengajar

Sebagai pengajar, membaca informasi terkini mengenai
perkembangan dunia tidak kalah penting dengan membaca
informasi mengenai pengajaran. Wawasan pengajar dapat
membantu pemelajar memahami materi yang disampaikan.
Diskusi kecil tidak jarang terjadi di dalam kelas. Tentu saja,
diskusi tersebut akan berjalan lebih dinamis kalau pengajar
mempunyai wawasan lebih luas. Pengembangan wawasan
pengajar dapat ditunjang oleh perkembangan TIK. Pengajar
kini lebih mudah mengakses informasi untuk memperkaya
wawasan mereka, yang akan mereka bawa ke dalam kelas.
Pengajar dapat mengakses teks informasi terkini dengan
lebih mudah melalui kanal youtube atau kanal berita untuk
kemudian dibagikan kepada pemelajar di kelas.
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D. Rangkuman

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa TIK merupakan
perangkat elektronik yang digunakan untuk menunjang kebutuhan
komunikasi. Penggunaan TIK ini sangat penting dalam komunikasi
antara pengajar dengan pemelajar dan antarpengajar. Beberapa
manfaat yang didapat dari penggunaan TIK dalam komunikasi
antara pengajar dengan pemelajar adalah mempermudah
penyampaian informasi terkait pelaksanaan kelas, mempermudah
pendistribusian dan penyampaian materi, mempermudah
proses tanya-jawab, dan memperkaya pengetahuan pengajar
dan pemelajar, serta memberikan motivasi dengan cara yang
bervariasi. Sementara itu, penggunaan TIK sebagai media
komunikasi antarpengajar bermanfaat antara lain untuk
mempermudah diskusi dalam penyusunan silabus, RPP, dan
materi; mempermudah pendistribusian dan penyampaian
informasi perkembangan kelas; mempermudah penyebaran
bahan penelitian; dan memperkaya wawasan pengajar.

E. Refleksi

Tabel 2.1 Refleksi Bab Il TIK sebagai Media
dalam Komunikasi dengan Pemelajar dan Antarpengajar

Uraian Respons/Jawaban Capaian (v)
1. | Memahami Perangkat elektronik
pengertian TIK. yang digunakan untuk
menunjang kebutuhan
komunikasi.
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No. Uraian

2. | Menyebutkan
perkembangan
TIK yang dapat
digunakan untuk
berkomunikasi
antara pengajar
dengan pemelajar
dan antara
pengajar dengan
pengajar lainnya.

Respons/Jawaban

Beberapa perkembangan
TIK yang dapat digunakan
untuk berkomunikasi
antara pengajar dengan
pemelajar dan antara
pengajar dengan pengajar
lainnya: (1) surat
elektronik (surel), (2)
media sosial, (3) Learning
Management System
(LMS), dan (4) media
terbarukan.

Capaian (v)

3. | Menyebutkan
manfaat
penggunaan TIK

dalam komunikasi.

Manfaat penggunaan
TIK dalam komunikasi
antara pengajar dengan
pemelajar.

1. Mempermudah
penyampaian
informasi terkait
pelaksanaan kelas

2. Mempermudah
pendistribusian dan
penyampaian materi

3. Mempermudah proses
tanya-jawab

4. Memperkaya
pengetahuan pengajar
dan pemelajar
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No. Uraian Respons/Jawaban Capaian (v)

5. Memberikan motivasi
dengan cara yang
bervariasi

Manfaat penggunaan TIK
dalam komunikasi antara
pengajar dengan pengajar
lainnya.

1. Mempermudah diskusi
dalam penyusunan
silabus, RPP, dan
materi

2. Mempermudah
pendistribusian
dan penyampaian
informasi
perkembangan kelas

3. Mempermudah
penyebaran bahan

penelitian
4. Memperkaya wawasan
pengajar
4. | Menyebutkan 1. Mempermudah
contoh-contoh penyampaian
dari setiap informasi terkait
manfaat yang pelaksanaan kelas

diperoleh dengan
penggunaan TIK
dalam komunikasi
antara pengajar
dengan pemelajar.

Informasi terkait
pelaksanaan kelas,
seperti waktu dan
ruangan atau jika ada
pembatalan
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No.

Uraian

Respons/Jawaban

kelas atau pergantian
pengajar, informasi
dapat diberikan di
dalam satu wadah
komunikasi antara
pengajar dan
pemelajar.

Capaian (v)

2. Mempermudah
pendistribusian dan
penyampaian materi

Pengajar dapat
membagikan materi,
baik materi utama
maupun materi
tambahan kepada
pemelajar, melalui
surel, grup Whatsapp,
Telegram, atau
KakaoTalk.

3. Mempermudah proses
tanya-jawab

Kendala-kendala yang
dihadapi pemelajar
dalam proses
pembelajaran baik
secara sinkronus

di kelas maupun
asinkronus melalui
surel atau media sosial
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No.

Uraian

Respons/Jawaban

dapat ditanyakan
dan diberi penjelasan
tambahan melalui TIK.

4. Memperkaya
pengetahuan pengajar
dan pemelajar
Pemelajar mengirim
gambar atau video
tentang hal yang
mereka temui di
Indonesia atau
mengirim gambar
makanan khas mereka.
Setelah ity, diskusi
ringan mengenai
gambar atau video
tersebut akan muncul
dan akan menambah
wawasan para
pembacanya.

5. Memberikan motivasi
dengan cara yang
bervariasi Pengajar
dapat menggunakan
beberapa jenis
emotikon, gambar, atau
ilustrasi yang dapat
disesuaikan dengan
usia dan kebutuhan
pemelajar ketika
memberi motivasi.

Capaian (v)
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No. Uraian

5. | Menyebutkan
contoh-contoh dari
setiap manfaat
yang didapat
penggunaan TIK
dalam komunikasi
antara pengajar
dengan pengajar
lainnya.

Respons/Jawaban

1. Mempermudah diskusi
dalam penyusunan
silabus, RPP, dan
materi
Banyak pengajar
yang menggunakan
surel, google drive,
dan lain-lain untuk
berkomunikasi
memberi kabar
terbaru mengenai
perkembangan
penyusunan silabus
dan lain-lain.

2. Mempermudah
pendistribusian
dan penyampaian
informasi
perkembangan kelas

Pengajar dapat lebih
mudah saling memberi
kabar perkembangan
kelas dan dapat
diakses dari mana saja
dan kapan saja.

3. Mempermudah

penyebaran bahan
penelitian

Capaian (v)
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No. Uraian Respons/Jawaban Capaian (v)

Pengajar dapat
dengan mudah
mengirim pesan
secara real time
untuk meminta tolong
pengajar lain mengisi
kuesioner yang
disiapkan.

4. Memperkaya wawasan
pengajar

Pengajar dapat
mengakses teks
informasi terkini
dengan lebih mudah
melalui kanal youtube
atau kanal berita untuk
kemudian dibagikan
kepada pemelajar di
kelas.

F. Latihan

Jawablah pertanyaan berikut ini.

1. Jelaskanlah kelebihan penggunaan TIK dalam komunikasi
antara pengajar dengan pemelajar.

2. Jelaskanlah kelebihan penggunaan TIK dalam komunikasi
antara pengajar dengan pengajar lainnya.
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3. Jika pemelajar mengalami kesulitan, media apa yang baik
digunakan untuk memberikan penjelasan kepada pemelajar
secara asinkronus?
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Pada bagian ini akan dibahas beberapa hal peran TIK dalam
memperluas wawasan. Salah satu kompetensi yang perlu
dimiliki seorang pengajar adalah kompetensi profesional, yaitu
kompetensi yang dapat membantu pengajar mengembangkan
atau mengaktualisasikan diri.

A. Penggunaan TIK dalam Mengakses Informasi
Terkini

Tidak dapat dipungkiri bahwa TIK yang berkembang
saat ini sudah sangat pesat. Perkembangan TIK saat ini juga
memengaruhi penggunaannya sebagai media pembelajaran.
Menurut Bell (dalam Rusman dkk., 2017), salah satu karakteristik
TIK adalah sistem teleks yang menyediakan informasi mengenai
segala macam kebutuhan. Selain itu, karakteristik TIK juga
merupakan sistem penelusuran dan "bank” informasi.

TIK tidak akan lepas dari perkembangan internet.
Berkembangnya internet membuat masyarakat dapat mengakses
informasi dengan lebih baik dan lebih cepat. Mesin pencari
data atau informasi bermunculan dan berlomba-lomba untuk
mendapatkan perhatian dari para pengguna internet. Google
adalah salah satu mesin pencari yang paling populer. Sebagai
mesin pencari, Google tidak hanya menyediakan informasi
berupa berita, tetapi juga dapat berupa gambar, video, dan lain
sebagainya.
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Gambar 3.1 Mesin Pencari Google

Berdasarkan penelusuran CNN Indonesia, ada beberapa
mesin pencari di internet selain Google.

1. Bing
Bing adalah mesin pencari yang digawangi oleh Microsoft
yang dinilai populer di Amerika Serikat. Banyak orang
yang berpendapat bahwa Bing mengungguli Google dalam
beberapa hal. Salah satunya adalah pencarian gambar Bing
diklaim lebih unggul dan dinilai lebih intuitif dibandingkan
mesin pencari lainnya.

2. Yahoo Search
Yahoo lebih dikenal sebagai media berkirim pesan melalui
surel. Akan tetapi, Yahoo juga dapat digunakan sebagai
mesin pencarian. Yahoo merupakan mesin pencari terpopuler
ketiga di seluruh dunia. Bahkan, aplikasi browsing Firefox
menjadikan Yahoo sebagai mesin pencari utama.

TIK Sebagai Media dalam Memperluas Wawasan




3. Yandex

Mesin pencari Yandex digunakan 45 persen pengguna
internet di Rusia. Selain Rusia, beberapa negara Asia
Timur lainnya juga menggunakan Yandex, seperti Belarus,
Kazakhstan, Turki, dan Ukraina.

4. Baidu

Baidu adalah mesin pencari terpopuler di Tiongkok yang
menguasai lebih dari 70% pasar internet di negara tersebut.
Sayangnya, mesin pencari ini hanya tersedia dalam bahasa
Mandarin. Selain itu, banyak informasi yang tidak dapat
diakses dan disensor oleh pemerintahan Tiongkok.

5. AOL

American Online atau AOL adalah mesin pencari yang
muncul pada tahun 1985. Meskipun tidak sepopuler Google,
Bing, atau Yahoo Search; AOL Search masih ada yang
menggunakannya di negara asalnya, yaitu Amerika Serikat.

Akses informasi yang langsung dan cepat membuat
pengguna bisa mendapatkan informasi dari mana saja dan
di mana saja. Tentu saja, kemudahan mendapatkan akses
informasi ini akan memberikan banyak keuntungan bagi para
pengajar, khususnya pengajar BIPA yang mempunyai pemelajar
dari segala penjuru dunia. Penggunaan TIK membuat pengajar
dapat dengan mudah mencari informasi tentang negara asal
pemelajar. Informasi tersebut dapat berguna dalam proses
pengajaran dan penyusunan materi yang disesuaikan dengan
kebutuhan pemelajar. Informasi tersebut dapat menjadi bagian
dari perangkat pembelajaran yang akan membuat proses
pembelajaran berlangsung menarik dan dan menyenangkan.
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B. Penggunaan TIK dalam Mengaktualisasikan Diri
Pengajar
Tugas seorang pengajar tentu saja bukan hanya mengajar.
Berdasarkan kompetensi profesional, salah satu kompetensi
yang dimiliki seorang pengajar adalah dapat mengembangkan
atau mengaktualisasikan diri.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, disebutkan
bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah
kompetensi profesional. Kompetensi ini merupakan kemampuan
atau keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar
tugas sekolah dapat diselesaikan dengan baik dan benar.
Keterampilan ini terkait dengan hal-hal teknis serta terkait
langsung dengan kinerja pengembang. Salah satu indikator
kompetensi ini adalah mampu memanfaatkan TIK dalam proses
pembelajaran dan pengembangan diri. Pengembangan diri yang
dilakukan dapat berupa aktualisasi diri untuk menjadi pengajar
yang lebih baik.

Maslow (1984) menyebutkan bahwa aktualisasi diri adalah
kebutuhan sekaligus pencapaian manusia yang paling tinggi.
Setiap manusia memiliki tahapan-tahapan peningkatan
kebutuhan, antara lain sebagai berikut.

1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan manusia yang
berkaitan dengan kebutuhan dasar, seperti kebutuhan
biologis, sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan ini
merupakan aspek kelangsungan hidup yang berkaitan
dengan bertahannya nyawa manusia. Kebutuhan fisiologis
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atau kebutuhan fisik yang perlu dipenuhi sehari-hari, antara
lain minuman, makanan, dan tempat tinggal. Kebutuhan
ini diperlukan agar manusia dapat bertahan hidup. Setiap
manusia perlu memenuhi kebutuhan fisiologis terlebih
dahulu sebelum mencoba memenuhi kebutuhan lainnya.

Kebutuhan Keamanan

Kebutuhan tingkat kedua setelah kebutuhan fisiologis adalah
kebutuhan akan rasa aman. Seseorang membutuhkan rasa
aman agar dapat melakukan aktivitas yang mendukungnya
untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Setelah memenuhi
kebutuhan sehari-hari, manusia memerlukan rasa aman
untuk bisa bertahan hidup. Contoh, kebutuhan akan rasa
aman ini adalah kebutuhan rasa aman pada daya yang
mengancam, seperti perlindungan dari kriminalitas, penyakit,
bencana alam, aman dari perundungan, dan sebagainya
(Hadi, 2021).

Kepemilikan dan Hubungan

Kepemilikan dan hubungan adalah kebutuhan yang meliputi
keinginan untuk dibutuhkan orang lain, kebutuhan untuk
dicintai,memiliki pasangan, bersosialisasi dalam masyarakat,
dan sebagainya. Kebutuhan sosial ini hanya dapat tercapai
jika dua kebutuhan seseorang sebelumnya telah terpenuhi,
yaitu kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan fisiologisnya.

Harga Diri

Harga diri adalah kebutuhan untuk menghargai dan
menghormati, baik itu pada diri sendiri maupun orang
lain. Selain itu, kebutuhan ini juga berhubungan dengan
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kebebasan, kekuatan, dan pengakuan. Kebutuhan akan
penghargaan merupakan pemenuhan ego untuk mencapai
prestise (Hadi, 2021). Contoh kebutuhan akan penghargaan
menurut Maslow ini adalah kebutuhan akan status,
pengakuan, reputasi, prestise, bahkan dominasi.

5. Aktualisasi Diri

Puncakdarikebutuhan manusiaadalahkebutuhan aktualisasi
diri, yaitu keinginan untuk mengoptimalkan potensi diri.
Kebutuhan dalam memenuhi keberadaan diri dengan jalan
memaksimalkan kemampuan juga potensi yang ada dalam
diri. Contohnya, seseorang pengajar berhasil mencapai
profesi yang diinginkannya. Pada saat yang sama, pengajar
tersebut akan mengembangkan dirinya agar dapat menjadi
pengajar yang profesional dan terus mengoptimalkan potensi
mengajarnya.

Self-actualization
desire to become the most that one can be

Esteem

respect, self-esteem, status, recognition, strength, freedom

friendship, intima

Safety needs
personal security, employment, resources, health, property

Physiological needs

air, water, food, shelter, sleep, clothing, reproduction

Gambar 3.2 Tahapan Peningkatan Kebutuhan (Maslow, 1984)
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Selain dalam pengembangan karier, aktualisasi diri seorang
pengajar juga dibutuhkan sebagai proses pengembangan dan
pembelajaran diri. Seorang pengajar dapat dikatakan berhasil
jika sudah mencapai tujuan pembelajaran dan terus berusaha
memaksimalkan potensi yang ada.

Perkembangan teknologi tentu saja dapat mengubah cara
seseorang dalam mengaktualisasikan diri. Biasanya, pengajar
mengaktualisasikan dirinya dengan melakukan beberapa
penelitian, menulis buku, atau mengikuti berbagai seminar
dan pelatihan. Kini, media sosial adalah salah satu TIK yang
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, juga dapat
digunakan sebagai aktualisasi diri para pengajar. Mahendra
(2017) mengungkapkan bahwa media sosial merupakan sarana
komunikasi yang efektif yang sangat berperan dalam aktivitas
keseharian bersosial di masyarakat. Dalam penggunaannya,
media sosial biasa digunakan untuk berbagi cerita mengenai
aktivitas sehari-hari penggunanya, berbagi pendapat, atau sebagai
penyebarluasan informasi. Aktualisasi diri pengajar yang sudah
dilakukan sebelumnya, seperti penelitian dan menulis buku dapat
dialihkan penyebaran informasinya melalui media sosial.

Melalui media sosial, pengajar diberi kemudahan untuk dapat
melakukan aktualisasi diri. Mulai dari menunjukkan aktivitas
sehari-hari yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran,
membahas materi pembelajaran, menunjukkan potensi unik
pengajar, dan lain-lain. Beberapa contoh yang dilakukan antara
lain sebagai berikut.
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a.

Menunjukkan Aktivitas Sehari-Hari

Pengajar dapat menunjukkan kegiatan sehari-harinya dalam
media sosial. Hal ini terkadang tidak hanya untuk memajang
kegiatannya saja, tetapi juga untuk memberikan kesan yang
positif dan meyakinkan kepada sesama rekan pengajar,
pemelajar, maupun calon pemelajar yang potensial.

Membahas Materi Pembelajaran

Sebagai pengajar, salah satu hal yang dapat dilakukan
dalam media sosial adalah berdiskusi mengenai materi
pembelajaran. Dengan adanya pembahasan satu materi
dalam media sosial, pengajar dapat menambah pengetahuan
sekaligus juga menambah ide untuk pembelajaran
selanjutnya.

Menunjukkan Potensi Unik

Pengajar juga perlu menunjukkan potensi unik pengajar
agar mempunyai nilai tambah tersendiri. Pengajar tidak
harus selalu menunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan
kegiatan mengajar. Potensi unik yang ditunjukkan tentu saja
sebaiknya yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran
selanjutnya. Pengajar dapat menunjukkan potensi unik
dalam bermusik, misalnya, untuk kegiatan kelas atau diskusi
lebih lanjut di dalam kelas.

Mempelajari Hal Baru

Salah satu hal baru yang bisa dipelajari pengajar adalah
teknologi. Pengajar dapat memanfaatkan pengetahuan
barunyatersebutuntukmembuatkegiatankelas menjadilebih
bervariasi. Selainitu, pengajarjugadapat mempelajaribahasa
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pemelajar yang nantinya berfungsi untuk mempermudah
proses pengajaran di kelas. Selain itu, mempelajari hal baru
juga tidak menutup kemungkinan membuat diskusi baru di
dalam kelas. Hal ini tentu saja makin membuat kelas menjadi
lebih hidup dengan adanya diskusi yang dinamis dari hal-hal
baru yang dipelajari bersama.

C. Rangkuman

TIK sebagai sebuah media pembelajaran dapat dimanfaatkan
sebagai sarana dalam mengakses informasi terkini. Informasi
yang didapat melalui TIK dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu perangkat pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang
direncanakan dapat tercapai. Selain itu, informasi yang kita
dapatkan sebelum pembelajaran dimulai dapat membuat proses
pembelajaran menjadi menyenangkan. Misalnya, informasi
mengenai negara asal pemelajar. Selain sebagai sumber
informasi, TIK juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam
aktualisasi diri pengajar. Media sosial yang semakin banyak,
memberikan wadah kepada pengajar untuk terus beraktualisasi
dan mengembangkan diri.

D. Refleksi

Tabel 3.1 Refleksi Bab Il TIK sebagai Media dalam Memperluas
Wawasan

Respons/Jawaban Capaian (V)

1. | Menjelaskan TIK Perkembangan informasi

sebagai sarana terkini dapat kita peroleh
mengakses melalui mesin pencari.
informasi.

Media Pembelajaran BIPA



No. Uraian Respons/Jawaban Capaian (v)

Hasil pencarian tersebut
dapat berupa berita,
gambar, bahkan video.

2. | Menjelaskan TIK
sebagai sarana
aktualisasi diri.

Media sosial sering
digunakan oleh pengguna
internet sebagai alat untuk
mengaktualisasi diri.

Kebutuhan manusia
aktualisasi diri dapat diperingkatkan
adalah bagian sebagai berikut.

dari kebutuhan 1
manusia.

3. | Menjelaskan

Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan keamanan

Kepemilikan dan
hubungan

Harga diri
Aktualisasi diri

Menunjukkan aktivitas
sehari-hari

4. | Menyebutkan
contoh-contoh

aktualisasi diri 2. Membahas materi
pengajar di media|  Pelajaran
sosial 3. Menunjukkan potensi
unik
4. Mempelajari hal baru
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E. Latihan

Jawablah pertanyaan berikut ini.

1. Jelaskan keuntungan pengajar jika sudah mendapat
informasi mengenai negara pemelajar sebelum pembelajaran
dimulai.

Apakah pengajar harus beraktualisasi diri? Jelaskan.

3. Kegiatan apa saja yang dapat dilakukan pengajar dalam
aktualisasi diri melalui media sosial?
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Pada bagian ini, pembahasan akan fokus pada pembelajaran
BIPA. Oleh karena itu, sebelum masuk ke peranan TIK sebagai
media pembelajaran BIPA, pelatih akan memberi sekilas informasi
mengenai SKL BIPA, serta kemahiran dan pengetahuan tata
bahasa dalam kelas BIPA. Kemudian, pelatih dapat memberikan
beberapa contoh penggunaan media dari praktik baik yang
dilakukan pelatih atau yang pernah dilihat pelatih. Pada akhir
pelatihan, diharapkan peserta pelatihan dapat membuat contoh
penggunaan media pada pembelajaran BIPA sesuai dengan
tingkatan dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

A. Sekilas Mengenai SKL BIPA

SKL BIPA merupakan perwujudan kurikulum BIPA yang
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 27 Tahun 2017. SKL BIPA ini merupakan sebuah rancangan
pembelajaran BIPA yang dapat digunakan baik di dalam
maupun luar negeri dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran BIPA. Dalam SKL BIPA terdapat tujuh tingkat, yaitu
BIPA 1 sampai dengan BIPA 7.

Setiap tingkat mempunyai sasaran tersendiri. Jika
dibandingkan dengan kerangka kurikulum pembelajaran bahasa
di luar Indonesia, SKL BIPA ini mengadopsi kerangka kurikulum
CEFR (Common European Framework of Reference) yang
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digunakan di negara-negara Eropa dan juga dijadikan rujukan
untuk pembelajaran bahasa asing di negara luar Eropa. Jika
disejajarkan dengan tingkatan yang ada pada SKL BIPA, dapat
dikatakan bahwa BIPA 1 setara dengan tingkat A1 di CEFR. Begitu
juga tingkat BIPA 2 yang dapat dikatakan sejajar dengan tingkat
A2. Begitu seterusnya sampai tingkat BIPA 4 yang kurang lebih
setara dengan tingkat B2. Namun, di tingkat BIPA 5 SKL, terdapat
perpotongan antara tingkat B2 dan C1 di CEFR.

B. Sekilas Mengenai Empat Kemahiran dan
Pengetahuan Tata Bahasa dalam Kelas BIPA

Sama seperti pengajaran bahasa lainnya, dalam pengajaran
BIPA, terdapat empat kemahiran yang menjadi sasaran, yaitu
kemahiran menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat kemahiran tersebut ditunjang dengan pengetahuan
tata bahasa yang disesuaikan dengan kebutuhan. Berikut adalah
uraian SKL BIPA dalam Permendikbud No. 27 Tahun 2017 yang
dapat dijadikan acuan untuk menentukan media yang cocok.
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Uraian dalam SKL BIPA tersebut perlu diperhatikan oleh
pengajar untuk menentukan media yang akan digunakan di dalam
penyampaian materi dan pemberian latihan. Dengan demikian,
sebelum menentukan media yang akan digunakan, penting bagi
pengajar untuk melihat kembali target setiap kemahiran yang
diampu, dari BIPA tingkat 1 sampai BIPA tingkat 7.

C. TIK dalam Pembelajaran BIPA

Teknologi Informasi dan Komunikasi memegang peranan
penting dalam memfasilitasi media yang cocok untuk
pembelajaran BIPA. Seperti yang telah disebutkan pada BAB
| mengenai media pembelajaran pada kelas bahasa, terdapat
empat kelompok media, yaitu media audio, media visual, media
audio visual, dan media serbaneka yang dapat dimanfaatkan
dalam penyampaian materi dan pemberian latihan. Media
tersebut dapat dimanfaatkan seperti contoh berikut.

1. Maedia Visual

Media visual merupakan media yang dapat digunakan untuk
semua tingkatan pembelajaran, mulai dari BIPA 1 sampai
BIPA 7. Media ini sangat penting karena pengajar perlu
menunjukkan gambar sebagai referensi untuk menunjukkan
makna suatukata. Haliniakan sangat membantumemberikan
pemahaman kepada pemelajar. Namun, media visual yang
digunakan sebenarnya tidak terbatas pada gambar saja.
Modul, teks bacaan, dan papan permainan juga termasuk
dalam media visual yang dapat digunakan pengajar dalam
pembelajaran BIPA. Dengan menggunakan TIK, pengajar
dapat memindahkan bentuk latihan dan media visual ke
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dalam lembar latihan, seperti www.wordwall.net dan www.
learningapps.org, atau media terbarukan lainnya yang
nyaman digunakan oleh pengajar seperti contoh dalam
gambar berikut.
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Gambar 4.1 Contoh Video sebagai Media Visual (1)

Selain dalam bentuk gambar dan media visual yang
telah disebutkan, pengajar juga dapat menggunakan video
tanpa pengisi suara atau yang hanya berisi musik, tetapi
memperlihatkan tulisan bergerak. Dalam hal ini, penggunaan
video tidak dimaksudkan sebagai media audio visual, tetapi
fokus pada penggunaan media visual yang menyasar pada teks
yang muncul dalam video. Dengan demikian, pemelajar diminta
fokus membaca dengan kecepatan tertentu karena tulisan akan
bergerak dan menghilang berganti dengan tulisan lainnya. Ini
adalah bentuk variasi dari latihan membaca, seperti yang bisa
dilihat pada video berikut.
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Gambar 4.2 Contoh Video sebagai Media Visual (2)
sumber: https://www.youtube.com/watch?v=ubOthbdkV-g&t=80s

Dengan demikian, pengajar dapat membuat variasi media
visual tidak hanya terbatas pada modul, teks bacaan, dan gambar,
tetapi juga dapat menggunakan video tanpa pengisi suara.

Selain video dengan tulisan bergerak, pengajar juga dapat
menggunakan film tanpa suara untuk kelas menulis. Dalam BIPA
3, pemelajar diharapkan mampu menghasilkan tulisan naratif.
Untuk membuattulisan naratifini, pengajar dapat memperlihatkan
film tanpa suara seperti Pear Film kepada pemelajar dan meminta
pemelajar untuk menghasilkan tulisan berupa cerita naratif dari
film tersebut. Video Pear Film dapat diakses melalui tautan
https://www.youtube.com/watch?v=bRNSTxTpG7U&t=1s.
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2. Media Audio

Media Audio ini dapat disesuaikan kecepatannya dengan
kemampuan pemelajar. Untuk tingkat 1, tentu saja, kecepatan
yang digunakan terbatas. Meningkat ke level yang lebih
tinggi, kecepatan bicara dalam audio disesuaikan menjadi
lebih wajar. Pada tingkat BIPA 7, tidak hanya kecepatan
yang lebih wajar, tetapi juga penggunaan bahasa yang lebih
kompleks. Bentuk-bentuk ekspresi sih, deh, kok, loh, dan
kata-kata informal dan berbau unsur kedaerahan akan wajar
muncul di dalam audio BIPA 7.

Pada SKL BIPA Tingkat 1, pemelajar diharapkan mampu
memperkenalkan diri dengan tempo yang lambat. Dalam
hal ini, pengajar dapat memberikan audio contoh ujaran
memperkenalkan diri dengan ungkapan yang bervariasi,
mulai dari ungkapan monolog yang sangat sederhana,
sampai ungkapan yang lebih kompleks dalam bentuk dialog
percakapan. Kemudian, diberikan latihan yang menyasar
pada ungkapan yang digunakan dan informasi dalam audio.

Selain itu, pengajar juga dapat memberikan latihan
pelafalan yang baik dengan memberikan latihan
mendengarkan kata, kemudian pemelajar diminta untuk
memilih kata yang didengarnya atau meniru pengucapannya.
Latihan sepertiinitentusajamemerlukan mediaaudio sebagai
materi dasar yang akan diputar di dalam kelas meskipun
dapat juga dilafalkan oleh pengajar secara langsung.

Dalam menyiapkan media audio, pengajar perlu
mempelajari penggunaan teknologi alat rekam sederhana
dan aplikasi penyuntingan audio sederhana. Hal ini tentu
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saja akan sangat membantu pengajar dalam menyiapkan
materi jika pengajar mempunyai dasar tersebut. Beberapa
aplikasi yang dapat digunakan antara lain iMovie, Garage
Band, Audacity, dan Adobe Audio.

Dalam pelatihan, pengajar dapat berbagi cara membuat
satu materi audio dengan menggunakan aplikasi tertentu.
Prosesnya bisa dimulai dari pembuatan naskah, perekaman,
penyuntingan, sampai pemberian latihan. Tidak lupa,
ketika proses penyuntingan, pengajar juga perlu belajar
memasukkan suara tambahan yang sesuai dengan situasi.
Misalnya, penambahan suara pengumuman di Stasiun MRT
jika situasinya sedang berada di dalam Stasiun MRT.

Selain itu, dalam pelatihan, pengajar juga dapat berbagi
pengalaman mengenai kelebihan dan kekurangan materi
audio yang digunakan. Kegiatan dapat dilanjutkan dengan
diskusi mengenai pengalaman dalam menggunakan media
audio, termasuk penggunaan bahasa dalam pertanyaan
yang menyasar pada ungkapan dan informasi dalam audio.
Bentuk audio yang beragam juga dapat dibagikan, seperti
dalam bentuk rekaman suara dan lagu.

Media Audio Visual

Pada bagian audio visual, pengajar dapat berbagi
pengalaman mengenai penggunaan video di dalam
pembelajaran BIPA. Video dalam hal ini berbeda dengan
penggunaan video dalam media visual. Video dalam media
audiovisual melibatkan pengisi suara tidak hanya tulisan dan
gambar yang bergerak.
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Bentuk media audiovisual beragam, seiring perkembangan
TIK, pengajar kini mudah mengakses video musik dan film di
mana saja dan kapan saja. Pengajar tidak perlu lagi membeli
VCD atau DVD untuk memutar film. Pengajar dapat mengakses
video yang ingin diperlihatkan dengan menggunakan kanal
video, seperti Youtube, Netflix, atau Disney Plus.

Bentuk media audiovisual lain adalah dengan
menggunakan iklan. lklan yang panjang seperti film pendek
juga menarik untuk dijadikan bahan diskusi di dalam
kelas. Mulai dari penggunaan bahasa, budaya yang ada di
dalamnya, dan simbol-simbol tertentu yang muncul dalam
iklan. Contoh iklan yang dapat digunakan sebagai bahan
ajar adalah iklan dalam tautan berikut https://www.youtube.
com/watch?v=eJw_kjr8MdY&t=314s.

Iklan dalam tautan tersebut menggunakan bahasa
yang sederhana, tetapi mempunyai banyak makna. Secara
sederhana, video tersebut dapat digunakan untuk BIPA 1
dengan menanyakan hal-hal sederhana, seperti ada berapa
tetangganya, apa yang diberikan dia kepada tetangganya,
dan apa yang terjadi pada akhir video.

Video iklan tersebut juga dapat digunakan untuk
pemelajar dengan tingkat yang lebih tinggi, seperti BIPA 3
atau 4, bahkan BIPA 5 dengan pertanyaan yang tentu saja
lebih kompleks. Pengajar dapat bertanya “Apa makna lampu
dalam video tersebut?". Pengajar juga dapat menanyakan
kepada pemelajar "Mengapa di rumah tokoh tersebut
terdapat banyak lampu?" atau “"Apa makna pernyataan
‘meskipun berbeda, mereka bersama' pada akhir video?"
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Penggunaan video sebagai bentuk audiovisual juga dapat
memanfaatkan video konferensi, seperti Zoom atau Google
Meet. Pada kelas daring, pengajar dapat memperlihatkan
perjalanan ke suatu tempat dengan menyiarkannya secara
langsung. Kini, beberapa jasa pemandu wisata daring juga
dapat dimanfaatkan pengajar untuk melakukan kunjungan
wisata secara virtual. Selain itu, dengan perkembangan
TIK, pengajar dapat menggunakan teknologi kecerdasan
artifisial untuk membuat pemelajar di luar negeri merasakan
suasana Indonesia secara 360 derajat, seperti yang

dapat kita lihat pada video https://www.youtube.com/
watch?v=BnyFVFAgdKc&t=127s.

Gambar 4.3 Contoh Video dengan Teknologi 360 Derajat
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Pada pojok kiri atas video perjalanan di atas, pemelajar
dapat mengendalikan pandangan mata sejauh 360 derajat.
Halinimembuat pemelajar merasakan sensasi seperti sedang
berada di Gunung Bromo dan mengikuti perjalanan tersebut
bersama dengan pemandu dalam video. Namun, tentu saja,
sebagai Duta Indonesia, pengajar dapat mengajak pemelajar
merasakan sensasi secara langsung dengan berkunjung ke
Indonesia.

Selain mengambil langsung video dari kanal video yang
disebutkan sebelumnya, pengajar juga dapat mengunduh
video dari kanal tersebut dan mengunggahnya ke aplikasi
lain. Sebagai contoh, penggunaan https://edpuzzle.com/
untuk memberikan latihan dari video. Jika kita menggunakan
Edpuzzle ini, pengajar dapat memotong bagian per bagian
dalam video untuk dihentikan dan diberi pertanyaan.
Pemelajar tidak dapat melanjutkan video jika belum
menjawab pertanyaan yang muncul di tengah video.

Selain contoh-contoh tersebut, dalam pelatihan,
pengajar dapat berbagi bentuk-bentuk media audiovisual
yang pernah digunakan. Kemudian, pengajar dapat saling
berbagi informasi mengenai kendala atau manfaat media
tersebut di dalam kelas.

Media Serbaneka

Beberapa hal yang dapat dilakukan pada bagian ini
adalah kunjungan langsung ke tempat-tempat yang akan
memberikan pengalaman berbahasa bagi pemelajar.
Dengan demikian, tempat yang dipilih untuk kunjungan
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belajar dapat dipertimbangkan dan disesuaikan dengan
materi yang sedang dipelajari pemelajar. Misalnya, ketika
pemelajar sedang belajar tentang bertanya harga, pemelajar
dapat diajak untuk mengunjungi pasar dan mencoba
melakukan tawar-menawar di dalam pasar. Contoh lain,
ketika pemelajar sedang mempelajari tema tempat umum
dalam BIPA 2, pemelajar dapat diajak mengunjungi museum
untuk membaca tulisan-tulisan yang ada di dalam museum,
baik tulisan penjelasan maupun tulisan larangan, dilarang
membawa makanan, misalnya.

Pada tingkat BIPA yang lebih tinggi, kegiatan dapat
dilakukan di kantor-kantor pemerintahan atau mengunjungi
sekolah-sekolah untuk melakukan wawancara mengenai
kebijakan atau hal lain.

Dengan adanya bantuan TIK, kunjungan wisata dapat
dilakukan secara virtual. Namun, kesan yang didapat tentu
saja berbeda dengan merasakan pengalaman secara
langsung di Indonesia. Paling tidak, TIK sudah dapat
mempermudah kegiatan tersebut meskipun terpisah jarak.

Pengajar dapat memanfaatkan beragam perkembangan
TIK untuk menyampaikan materi. Keberagaman bentuk media
TIK ini membuat pengajar perlu mempelajari penggunaan
beberapa aplikasi atau media tertentu, tidak perlu semuanya,
agar dapat memberikan variasi bentuk kegiatan di dalam
kelas. Dari hasil penelitian, Batista (2021) mengatakan
beberapa media yang biasa digunakan di dalam kelas adalah
sebagai berikut.
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Category Examples

PS—Publishing and sharing technologies Youtube, Moodle, Flickr, Sapo Campus, Blogs, etc.
CoT—Collaberative technologies Google Drive, Slack, Wiki, etc.
EM—Electronic mail Gmail, Institutional electronic mail, Hotmail, ete. .
IM—Instant messaging Messenger, WhatsApp, SMS, etc.
VCS—‘uﬁde-ucﬂmfeming and voice systems Skype, Google Hangouts, etc.
SN—Social netwarks Sapo Campus ﬁmﬁm?ﬁ Facebook, Twitter,

Gambar 4.4 Contoh Penggunaan TIK pada Pengajaran

D. Faktor Penentu Keberhasilan Penggunaan TIK
dalam Pembelajaran

Dari hasil penelitian, Destiana (2014) menyatakan bahwa
beberapa hal yang memengaruhi penggunaan TIK dalam
pembelajaran, di antaranya adalah faktor sosial, kemudahan
penggunaan, dan kesesuaian tugas.

1. Faktor Sosial

Faktor sosial yang memengaruhi pemanfaatan TIK
oleh pengajar antara lain dukungan dari atasan, proporsi
pengguna TIK, dan kondisi di lingkungan kerja. Dukungan
atasan untuk menggunakan alat TIK di tempat kerja akan
sangat memengaruhi penggunaan TIK. Dukungan yang
unggul dapat berupa penyediaan fasilitas, pelatihan, dan
teknisi yang membantu pengajar jika mengalami kesulitan
yang mungkin timbul saat menggunakan perangkat TIK.
Dukungan dari atasan (kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah) dalam menggunakan TIK akan menciptakan rasa
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nyaman, meningkatkan kebermanfaatan, dan mengurangi
tingkat kesulitan, sehingga pengajar akan lebih termotivasi
dalam menggunakan perangkat TIK untuk proses
pembelajaran di sekolah.

Kemudahan Penggunaan

Pengajar sudah familiar dengan penggunaan komputer,
laptop, dan akses internet untuk menunjang pekerjaannya.
Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kemampuan
pengajar dalam pembelajaran dan penggunaan perangkat TI.
Jika telah menguasai penggunaan TIK, pengajar akan mudah
bagi mengintegrasikan TIK dalam proses pembelajaran.
Namun, hal ini tentu tidak hanya berada di pihak pengajar.
Pengajar juga perlu mempertimbangkan dari sisi pemelajar.
Apakah penggunaan TIK tersebut mudah diakses oleh
pemelajar dan memperlambat proses belajar atau
mendukung proses belajar pemelajar. Menggunakan media
yang sederhana, tanpa perlu membuat akun atau memasang
(install) aplikasi tertentu adalah cara yang lebih mudah dan
praktis untuk digunakan di dalam kelas. Jika pemelajar harus
membuat akun, pastikan pengajar menunjukkan caranya
tahap per tahap.

Kesesuaian Tugas

Kesesuaian tugas dapat dilihat dari aspek efektivitas,
efisiensi, produktivitas, kualitas, dan kuantitas pekerjaan
yang dihasilkan oleh pengajar. Makin efektif dan efisien
penggunaan TIK pada tugas yang diberikan, maka makin
ringan pekerjaan pengajar. Dengan demikian, tugas yang
diberikan dengan TIK pun perlu disesuaikan.
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E. Praktik Baik Penggunaan Media Berbasis TIK dalam
Pembelajaran BIPA

Setelah peserta mengetahui beberapa contoh media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran BIPA dan beberapa
contoh-contoh singkatnya, pelatih dapat memberikan satu
contoh penggunaan media berbasis TIK untuk mencapai tujuan
satu indikator keberhasilan dalam SKL. Sebagai contoh dalam
buku ini adalah tingkat BIPA 2, bagian Berbicara poin 3.1.1, yaitu
menggunakan kata, frasa, dan ungkapan secara lisan dalam
kegiatan sehari-hari yang terjadi di tempat umum. Pada bagian
ini, salah satu tempat umum yang dapat digunakan sebagai
contoh adalah kios minuman boba.

Sebagai pengajar BIPA, kita perlu memberikan daftar
ungkapan dasar yang biasa digunakan dalam kegiatan
transaksional dalam kios minuman boba. Ungkapan tersebut
diharapkan akan menjadi dasar proses peniruan yang dilakukan
pemelajar. Berikut contoh daftar ungkapan yang dapat diberikan.

Tabel 4.2 Contoh Ungkapan Berbicara BIPA 2
(Kegiatan Transaksional di Kios Minuman)

Daftar Ungkapan

“Ada kartu membernya?" “Ada, Mas/Mbak."
"Tidak ada, Mas/Mbak."

“Silakan pesanannya.” (sebutkan pesanan Anda)

“Untuk pesanannya, Kak."

“Itu saja? Ada yang lain?" (sebutkan pesanan kedua/
“Ada yang lainnya?" selanjutnya)
“Ada lagi pesanannya?” “Tidak, itu saja.”
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Daftar Ungkapan

“Ukurannya?” “Reguler saja."

“Untuk ukuran kita ada reguler

dan large."

“Ada penambahan topping?" (sebutkan permintaan Anda)
“Kami ada berbagai topping, "Tidak, terima kasih."

ingin tambah topping?"
*jika permintaan pembeli habis

“Maaf, (hama permintaan)
habis."

“Maaf banget, (hama
permintaan) udah habis. Ada
yang mau diganti mungkin?"

“Gula dan esnya standar?" (sebutkan pilihan Anda)

“Untuk gula kami ada berbagai “Standar saja."
macam pilihan, standar atau less
atau tanpa gula, untuk es juga.
Bagaimana?"

(Penjual menyimpulkan pesanan)

“Jadi, totalnya (harga)." “Ini uangnya."

“Jadi, semua (harga). "Ya, saya pakai (jenis
Kebetulan kami ada promo pembayaran).”
dengan menggunakan (jenis

pembayaran).”

Pengajar dapat membuat video yang berisi contoh dialog jual
beli atau mengunduh video dari Youtube. Kemudian, pengajar
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dapat menggunakan aplikasi Edpuzzle untuk memotong bagian
per bagian dalam video agar lebih fokus pada ungkapan per
ungkapan yang telah dipelajari. Berikut adalah tautan contoh
penggunaan Edpuzzle dalam pengajaran ini. https://edpuzzle.
com/media/60daf3299a68d4411c961bc2.

Memanan Minuman Chateme

B mene o pusTes

Ko o pang cacat?

gl e,

spaarrs my

Gambar 4.5 Contoh Penggunaan Edpuzzle dalam Kelas Berbicara

Dengan menggunakan Edpuzzle ini, pengajar dapat meminta
pemelajar untuk merekam respons atau berbicara langsung
dengan pengajar Ketika berada di kelas. Untuk kelas yang terdiri
atas lebih dari 5 pemelajar, sebaiknya dijadikan tugas tambahan
asinkron dan meminta pemelajar mengirim respons mereka
dalam bentuk rekaman kepada pengajar.

Demikianlah satu contoh penggunaan media berbasis
TIK dalam pengajaran BIPA. Dengan menggunakan Edpuzzle
ini, pemelajar akan merasa mempunyai lawan bicara ketika
berlatih bahasa Indonesia secara asikron. Selain itu, dengan
contoh video yang lebih autentik, pengajar dapat memberikan

Media Pembelajaran BIPA



pengalaman transaksional langsung dalam bahasa Indonesia
kepada pemelajar.

F. Rangkuman

Pada bagian ini, pembahasan fokus pada penggunaan
TIK pada pembelajaran BIPA. Sebelum melihat contoh-
contoh penggunaan TIK pada pembelajaran BIPA, pelatih perlu
memberikan gambaran mengenai SKL BIPA. Kemudian, dengan
perkembangan TIK, beragam media dapat dimanfaatkan
pengajar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran BIPA.
Beberapa media yang dapat digunakan dalam pembelajaran
BIPA antara lain media visual, media audio, media audio visual,
dan media serbaneka. Namun, keberhasilan penggunaan TIK
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adanya
faktor sosial, kekmudahaan penggunaan, dan kesesuaian tugas.

G. Refleksi

Tabel 4.3 Refleksi Bab IV TIK sebagai Media untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran BIPA

Respons/Jawaban Capaian (v)
1. | Menjelaskan Lihat Tabel 4.1 Uraian SKL
sekilas mengenai | BIPA dalam Permendikbud
SKL BIPA No. 27 Tahun 2017.
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Uraian Respons/Jawaban Capaian (V)

2. | Menjelaskan TIK | Pemanfaatan beragam
sebagai media bentuk media dalam
pembelajaran pengajaran BIPA

BIPA 1. Media Visual

2. Media Audio
3. Media Audio Visual
4. Media Serbaneka

3. | Menyebutkan 1. Media Visual

contoh-contoh Modul, teks bacaan,
penggunaan TIK dan papan permainan
sebagai media juga termasuk dalam
pembelajaran media visual yang
BIPA dapat digunakan

pengajar dalam
pembelajaran BIPA.
Dengan menggunakan
TIK, pengajar dapat
memindahkan bentuk
latihan dan media
visual ke dalam lembar
latihan, seperti www.
wordwall.net dan www.
learningapps.org, atau
media terbarukan
lainnya.

2. Media Audio

Media ini berupa rekaman
audio ataupun lagu

yang dapat disesuaikan
kecepatannya dengan
kemampuan pemelajar.
Media Pembelajaran BIPA  Untuk tingkat 1, tentu
saja, kecepatan yang
digunakan terbatas.

MNMaoaninal A a lavial yviarm A




Uraian Respons/Jawaban Capaian (V)

dalam audio disesuaikan
menjadi lebih wajar.
Pada tingkat BIPA 7,
tidak hanya kecepatan
yang lebih wajar, tetapi
juga penggunaan bahasa
yang lebih kompleks.
Bentuk-bentuk ekspresi
sih, deh, kok, loh, dan
kata-kata informal akan
wajar muncul di dalam
audio BIPA 7.

3. Media Audio Visual

Bentuk media
audiovisual beragam,
seiring perkembangan
TIK, pengajar kini mudah
mengakses video musik
dan film di mana saja
dan kapan saja. Pengajar
tidak perlu lagi membeli
VCD atau DVD untuk
memutar film. Pengajar
dapat mengakses video
yang ingin diperlihatkan
dengan menggunakan
kanal video, seperti
youtube, netflix, atau
disney plus.
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Uraian

Respons/Jawaban

Capaian (V)

Media Serbaneka

Beberapa hal yang
dapat dilakukan pada
bagian ini, seperti
kunjungan langsung

ke tempat-tempat
yang akan memberikan
pengalaman berbahasa
bagi pemelajar.

4. | Menyebutkan 1.
contoh-contoh
aktualisasi diri
pengajar di
media sosial

Faktor Sosial

Faktor sosial yang
memengaruhi
pemanfaatan TIK oleh
pengajar antara lain
dukungan dari atasan,
proporsi pengguna TIK,
dan kondisi di lingkungan
kerja.

Kemudahan Penggunaan
Upaya peningkatan
kemampuan pengajar
dalam pembelajaran dan
penggunaan perangkat
TIK. Jika guru telah
menguasai penggunaan
TIK, pengajar akan
mudah mengintegrasikan
TIK dalam proses
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Uraian Respons/Jawaban Capaian (V)

pembelajaran. Selain itu,
penggunaan TIK tersebut
harus mudah diakses
oleh pemelajar.

3. Kesesuaian Tugas

Kesesuaian tugas
dapat dilihat dari aspek
efektivitas, efisiensi,
produktivitas, kualitas,
dan kuantitas pekerjaan
yang dihasilkan oleh
pengajar.

H. Latihan

Jawablah pertanyaan berikut.

1. Jelaskan contoh-contoh  penggunaan TIK dalam
pembelajaran BIPA.

2. Penggunaan media apa yang cocok digunakan dalam
pembelajaran BIPA dengan karakteristik pemelajar berusia di
atas 50 tahun? Jelaskan.

3. Penggunaan media apa yang cocok digunakan dalam
pembelajaran BIPA dengan karakteristik pemelajar anak
Sekolah Dasar? Jelaskan.
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PENUTUP

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo



Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Tidak hanya membuat pembelajaran menarik bagi
pemelajar, lebih dari itu, media pembelajaran dapat membantu
pengajar menjelaskan konsep-konsep yang abstrak. Media
pembelajaran juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran
maupun evaluasi atau proses penilaian pembelajaran. Di era
digital saat ini, media pembelajaran lebih variatif dan mudah
didapatkan ataupun dikembangkan oleh para pengajar. Tugas
para pengajar adalah dapat memanfaatkan berbagai media
dalam pembelajaran secara efektif.

Buku ini berisi informasi yang komprehensif tentang media
pembelajaran dalam pembelajaran BIPA. Tidak hanya materi,
buku ini juga memuat rangkuman materi, rujukan, refleksi,
serta soal-soal latihan untuk peserta pelatihan. Dengan buku
ini, diharapkan para peserta pelatihan memperoleh informasi
dan inspirasi tentang media pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran BIPA.
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MEDIA PEMBELAJARAN BIPA

Buku ini berisi materi tentang media pembelajaran, mulai
dari definisi, jenis-jenis media pembelajaran, hingga
pemanfaatnya dalam pembelajaran BIPA. Selain media
pembelajaran, buku ini juga membahas tentang teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran.
Untuk memberikan gambaran praktis, buku ini juga
memaparkan praktik baik pemanfaatan media pembelaran
berbasis TIK dalam pengajaran BIPA. Buku ini dilengkapi
dengan pemetaan materi dan petunjuk penggunaan buku
untuk memudahkan pembaca. Setelah membaca buku ini,
diharapkan peserta pelatihan mampu menentukan,
memilih, bahkan mengembangkan media pembelajaran
yang sesuai dan efektif dalam pembelajaran BIPA.
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